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Abstract 
This research is an experimental study using pre-Experimental with One Group Posttest 
design which aims to find the effectiveness of Discovery Learning assisted by flannel 
board media on a straight-line equation in SMP Negeri 20 Pontianak. The population in 
this study was the students of grade VIII.The samples were taken from the students of 
class VIII F selected by using purposive sampling techniques. The data collection 
technique used the test, observation sheets and questionnaires. The test used is the 
achievement test. The test results of student learning that the percentage of classical 
mastery learning is 82% with a value  ≥75. Observation sheet is observed process and 
learning activities of students. Acquisition of learning process an average is 3.61 with 
very good category. Observation of student learning activities amounted to 88.68% with 
very good category. The student questionnaire responses is 78% with a positive category. 
It can be concluded that learning with Discovery Learning model assisted by flannel 
board media is effective. 
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PENDAHULUAN 
Tujuan pembelajaran matematika di 
antaranya: (1) Siswa dapat memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep/algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika; (3) Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 
(4) Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaaan atau masalah; (5) 
Memilki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan,yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah 
(Kemendkbud, 2006). Hal ini berarti bahwa 
pendidikan adalah proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kemampuan diri 
seseorang menjadi lebih baik. Secara tidak 
langsung, mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang dapat membuat 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya adalah tujuan yang ingin 
dicapai dari pendidikan itu sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi terlihat: (1) 
Proses pembelajaran tidak melibatkan siswa 
secara aktif; (2) Kegiatan pembelajaran hanya 
terpusat pada guru; (3) Penggunaan media 
pembelajaran yang kurang maksimal. Dari 
hasil nomor (1) dan (2) dibutuhkan proses 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa. 
Dengan memusatkan perhatian pada keaktifan 
siswa dalam kelas, siswa akan memperoleh 
pengetahuan yang lebih bermakna sehingga 
dapat melatih perkembangan kerangka 
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berpikir siswa. Menurut Bruner pembelajaran 
dengan penemuan mendorong peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan dan menarik 
simpulan dari prinsip-prinsip umum 
berdasarkan pengalaman dan kegiatan praktis. 
Bruner berpendapat bahwa peserta didik harus 
berperan secara aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas (Priansa,2017 : 258). 
Untuk permasalahan nomor (3) tentang 
penggunaan media pembelajaran yang kurang 
maksimal bisa memperlambat tahapan belajar 
siswa. Padahal tahap belajar menurut teori 
Dienes (Pitadjeng, 2015 : 42) adalah interaksi 
yang direncanakan antara satu segmen 
struktur pengetahuan dan belajar aktif, yang 
dilakukan melalui media pembelajaran. Hal 
ini akan berdampak positif terhadap keaktifan 
dan kekreatifan siswa dalam belajar dan apa 
yang menjadi tujuan pembelajaran dapat 
tercapai..  
Berdasarkan fakta-fakta di atas, dapat 
disimpulkan bahwa diperlukan model 
pembelajaran yang tepat sebagai solusi dalam 
memecahkan permasalahan di SMP Negeri 20 
Pontianak yang membuat siswa lebih aktif 
yaitu dengan model pembelajaran Discovery 
Learning. Model discovery learning 
merupakan model pembelajaran yang 
memberikan penekanan pada masalah 
kontekstual sehingga mengakibatkan siswa 
lebih aktif dalam menyelesaikan masalah 
dengan prinsip-prinsip dan konsep-konsep 
yang dimilikinya (Suprijono, 2013 : 69). Hal 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh 
Cholifatul (2015) yang menggunakan Model 
Discovery Learning, setelah di uji hasilnya 
menyatakan bahwa Model Discovery 
Learning berpengaruh terhadap keaktifan dan 
hasil belajar siswa. Terlihat dari adanya Data 
hasil post-tes diperoleh t hitung (3,063) > t 
tabel (1,665). 
Selain penggunaan model pembelajaran 
juga dibutuhkan bantuan media pembelajara 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Media pembelajaran yang dipilih ialah media 
grafis. Menurut Susilana dan Riyana (2009 : 
14) media grafis adalah media visual yang 
menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui 
penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka, 
dan simbol/gambar. Grafis biasanya 
digunakan untuk menarik perhatian, 
memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan 
fakta-fakta sehingga menarik dan diingat 
orang. Macam-macam media grafis salah 
satunya Papan Flanel, yaitu papan berlapis 
kain flanel untuk menyajikan gambar atau 
kata-kata yang mudah ditempel dan mudah 
dilepas. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang penerapan model Discovery 
Learning berbantuan media papan flannel 
pada subbahasan persamaan garis lurus pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Pre Experimental Design (Sugiyono, 2016). 
Bentuk rancangan pre exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One 
shot case study dengan pola sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pola One Shot Case Study 
 
 
 
 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
20 Pontianak. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 20 Pontianak tahun ajaran 
2018/2019, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, 
VIII D, VIII E, dan VIII F yang belum 
diajarkan materi persamaan garis lurus. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada satu kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah purposive sampling. Oleh 
sebab itu, dipilih peserta didik kelas VIII F 
melalui diskusi dengan guru matematika 
karena mempertimbangkan penyebaran 
kemampuan siswa cukup merata di kelas 
tersebut agar data yang diperoleh dapat 
Kelas  Perlakuan Posttest 
E  X O 
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merepresentasikan siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 20 Pontianak. Alat pengumpulan 
data pada penelitian ini, yaitu tes hasil belajar, 
lembar observasi aktivitas belajar, lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran, 
angket respon peserta didik. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) membuat 
perangkat pembelajaran berupa kisi-kisi RPP, 
kisi-kisi soal, soal tes hasil belajar, kunci 
jawaban, dan pedoman penskoran, kisi-kisi 
aktivitas belajar siswa, lembar observasi 
aktivitas siswa, kisi-kisi keterlaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran; (2) melakukan validasi instrumen 
dan perbaikan instrumen; (3) mengurus surat 
izin untuk uji coba soal dan penelitiam; (4) 
melakukan uji coba instrumen penelitian dan 
menganalisis data hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menentukan 
jadwal penelitian; (2) memberikan perlakuan, 
yaitu melaksanakan model pembelajaran 
Discovery Learning berbantuan media papan 
flanel pada kelas eksperimen; (3) 
Mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran; 
(4) Mengobservasi aktivitas belajar siswa; (5)   
Memberikan soal posttest untuk melihat hasil 
belajar; (6) Memberikan angket respon untuk 
peserta didik.  
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mengelola data yang 
diperoleh dengan uji statistik yang sesuai untuk 
menjawab hipotesis dalam permasalahan 
penelitian; (2) mendeskripsikan dan 
menganalisis hasil pengelolaan data serta 
menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah 
dalam penelitian; (3) membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Persentase indikator efektivitas yaitu 
keteraksanaan pembelajaran dengan model 
Discovery Learning berbantuan media papan 
flanel , aktivitas belajar peserta didik,  hasil  
belajar peserta didik, dan respon peserta didik 
dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Persentase Indikator Efektivitas Pembelajaran dengan model Discoevry Learning 
berbantuan media papan flannel oada materi persamaan garis lurus 
 
Indikator Rata-Rata 
Pertemuan I (%) 
Rata-rata 
Pertemuan II (%) 
Keterlaksanaan Pembelajaran 88 92 
Aktivitas Belajar Peserta didik 89,83 87,54 
Hasil Belajar Peserta didik 78,24 
Respon Belajar Peserta didik 82 
 
1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran  
   Tabel 3. Hasil Keterlaksaan Pembelajaran pada materi Persamaan Garis Lurus 
 
No. Kegiatan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Rata-rata Keterangan Rata-rata Keterangan 
1 Pendahuluan 3,57 Sangat Baik 3,57 Sangat Baik 
2 Inti 3,55 Sangat Baik  3,77 Sangat Baik 
3 Penutup 3,50 Sangat Baik 3,75 Sangat Baik 
Rata-rata 3,54 Sangat Baik 3,69 Sangat Baik 
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Keterlakasaan Pembelajaran adalah 
seluruh rangakaian pembelajaran dari awal 
hingga akhir dengan model Discovery 
Learning berbantuan media papan flannel 
yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup. Kegiatan tersebut terdiri dari 18 
langkah dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang diamati oleh seorang Guru 
Matematika. Kegiatan pendahuluan terdiri 
dari lima langkah, kegiatan inti terdiri dari 10  
langkah, dan kegiatan penutup terdiri dari tiga 
langkah. Langkah pembelajaran disesuaikan 
dengan model pembelajaran Discovery 
Learning yaitu tahap stimulasi, menyatakan 
masalah, pengumpulan data, pengumpulan 
data, pengolahan data, pembuktian, dan 
menraik kesimpulan. Skala penilaian 
keterlaksanaan pembelajaran ialah 1-4 dengan 
kategori 1 (kurang), 2 (Cukup), 3 (Baik), 4 
(Sangat Baik). Untuk rata-rata pertemuan 
pertama 3,54 dengan persentase sebesar 88%, 
sedangkan untuk rata-rata pertemuan kedua 
3,69 dengan persentase 92%. Sehingga rata-
rata dua pertemuan ialah 3,61 dengan kategori 
sangat baik. 
  
 
2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
 
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar dengan model Discovery Learning berbantuan 
Media Papan Flanel 
 
No. Kategori 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Rata-rata 
(%) 
Keterangan Rata-rata 
(%) 
Keterangan 
1 Kegiatan Visual 92,37 Sangat Aktif 87,13 Sangat Aktif 
2 Kegiatan Lisan 77,14 Aktif  75,50 Aktif 
3 Kegiatan Menggambar 100 Sangat Aktif 100 Sangat Aktif 
Rata-rata 89,83 Sangat Aktif 87,54 Sangat Aktif 
 
Observasi aktivitas belajar dilakukan 
pada 35 peserta didik di kelas VIII F. 
Observasi yang dilakukan terdiri dari tiga 
kategori yaitu, kegiatan visual, kegiatan lisan, 
dan kegiatan menggambar. Untuk kegiatan 
visual terdapat enam indikator, kegiatan 
menggambar terdapat satu indikator. Rata-rata 
observasi aktivitas siswa dari dua kali 
pengamatan ialah 88,68% dengan kategori 
sangat aktif. 
 
3. Hasil Angket Respon peserta didik 
Tabel 5. Hasil Angket Respon peserta didik dengan model Discovery Learning berbantuan 
Media Papan Flanel 
 
No  Jumlah 
1. Skor Respon siswa 2410 
2. Skor Kriterium 3080 
3. Persentase 78,24 
 
Angket respon diberikan setelah peserta 
didik menerima pembelajaran dan 
mengerjakan soal tes hasil belajar. Ada 35 
peserta didik yang mengisi angket yang 
didalamnya tersedia 22 pernyataan dengan 
pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. Dari 22 pernyataan 
terdapat 11 pernyataan positif dan 11 
pernyataan negatif. Skor respon siswa 2410 
dengan skor kriterium 3080 dengan persentase 
78,24 dan termasuk dalam kategori positif. 
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4. Hasil Tes Belajar 
 
Diagram 1. Hasil Belajar siswa pada Materi Persamaan Garis Lurus 
 
Hasil tes belajar diolah dengan memberi 
skor pada setiap jawaban yang diberikan 
siswa, kemudian skor tersebut diubah ke 
dalam bentuk nilai berskala 1-100. Ada tiga 
soal dengan skor tiap soal yang berbeda. Dari 
35 peserta didik yang memperoleh ketuntasan 
dengan nilai di atas 75 ada 29 orang 
sedangkan enam orang yang lainnya 
mendapat nilai di bawah 75. Sehingga jika 
dipersentasekan secara klasikal mendapat 
perolehan 82%. 
 
Pembahasan 
Keterlaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya. Keterlaksanaan peneliti 
mengelola pembelajaran di observasi oleh 
seorang guru matematika SMP N 20 
Pontianak dengan berdasar pada lembar 
observasi. Pada setiap pertemuan terdapat 18 
item yang menjadi penilaian keterlaksanaan 
guru (peneliti) dalam mengelola 
pembelajaran. 
Pembelajaran dilakukan sebanyak dua 
kali, yaitu pada tanggal 4 Desember 2018 dan 
5 Desember 2018 yang diikuti oleh 35 siswa. 
Pada pembelajaran pertama, rata-rata skor 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran sebesar 3,54. Sedangkan pada 
pembelajaran kedua, rata-rata skor 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran sebesar 3,69. Dalam dua kali 
pertemuan, observasi dilakukan oleh guru 
matematika dengan memberikan skor 
keterlaksanaan antara 3 dan 4.  
Adapun pada pembelajaran pertama 
aspek penilaian yang mendapat skor 
keterlaksanaan 3 yaitu menyampaikan tujuan 
awal, memberikan apersepsi, memberikan 
motivasi, menyampaikan hasil diskusi, 
mengarahkan siswa untuk menanggapi, 
mengonfirmasi hasil, mengarahkan dalam 
menentuka bentuk umum, menyimpulkan 
hasil diskusi, dan memimpin doa saat 
penutup. Sedangan aspek penilaian yang 
mendapat skor keterlaksaan 4 yaitu 
mengucapkan salam, berdoa, mengecek siswa, 
menyampaikan materi, membentuk kelompok 
kecil, membagikan LKPD dan media papan 
flanel, memantau kegiatan diskusi kelompok, 
memberi kesempatan bertanya, 
menyampaikan materi selanjutnya dan 
mengucapkan salam. 
Pada pembelajaran kedua, terdapat 
peningkatan perolehan skor keterlaksaan 
terlihat dari lebih banyak aspek yang 
mendapat skor 4. Aspek penilaian yang 
Hasil Belajar Siswa
TUNTAS TIDAK TUNTAS
82% 
5 
18% 
  
mendapat skor 3 yaitu menyampaikan tujuan, 
apersepsi, menyampaikan motivasi, 
mengarahkan siswa untuk menanggapi, dan 
mengajak siswa menyampaikan hasil diskusi. 
Sedangkan aspek penilaian yang lainnya 
mendapat skor keterlaksaan 4. 
Aktivitas belajar siswa selama mengikuti 
pembelajaran diamati oleh satu orang 
mahasiswa PPL di SMP N 20 Pontianak yang 
bernama Fitriana dari program studi 
pendidikan biologi Universitas Tanjungpura. 
Observer mengamati aktivitas belajar siswa 
saat dimulainya pembelajaran hingga 
ditutupnya pembelajaran dengan lembar 
observasi aktivitas belajar. Pengamatan yang 
dimaksud adalah observer mengamati berapa 
banyak siswa yang melakukan setiap tahapan 
pembelajaran dengan bantuan lembar 
observasi yang telah dibuat peneliti. Observer 
diperbolehkan duduk di tempat yang 
memungkinkan agar dapat mengamati 
aktivitas belajar siswa secara seksama.  
Observer mengamati tiga kegiatan yaitu 
kegiatan visual, kegiatan lisan, dan kegiatan 
menggambar. Kegiatan visual terdiri dari : (a) 
Melakukan kesiapan menghadapi 
pembelajaran; (b) Menyimak penyampaian 
tujuan pembelajaran; (c) Memperhatikan 
penyampaian motivasi oleh guru; (d) 
Memperhatikan guru saat menyampaikan 
apersepsi; (e) Memperhatikan guru saat 
ditunjukkan dan dijelaskan cara menggunakan 
media papan flanel; (f) Memperhatikan 
masalah yang tertera di LKPD. Kegiatan lisan 
terdapat tujuh indikator yaitu : (a) 
Memberikan pendapat/jawaban secara 
lisan/menanggapi pertanyaan dari guru saat 
menyampaikan apersepsi; (b) Mengajukan 
pertanyaan kepada guru/teman; (c) Menjawab 
soal-soal yang ada di LKPD dengan 
berdiskusi; (d) Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok dengan menggunakan 
media papan flanel; (e) Memberikan 
pendapat/jawaban secara lisan/menanggapi 
hasil presentasi teman; (f) 
Menggeneralisasikan materi; (g) Memberikan 
kesimpulan materi. Kegiataan menggambar 
yaitu menggunakan media papan flannel pada 
prose pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama, persentase rata-
rata kategori kegiatan visual yaitu 92,37% dan 
tergolong pada kategori “sangat aktif”. 
Sedangkan pada pertemuan kedua terjadi 
penurunan dengan rata-rata sebesar 87,13% 
dan tergolong pada kategori “sangat aktif”. 
Penurunan terjadi pada indikator penyampaian 
motivasi dan penyampaikan penggunaan 
media papan flanel. Hal ini terlihat saat ketika 
guru menyampaikan siswa sudah lebih dulu 
tertarik dan sudah mengetahui penggunaan 
media papan flanel.  
Pada kategori kegiatan lisan persentase 
rata-rata sebesar 77,14% pada pertemuan 
pertama dan tergolong kategori “aktif”. 
Sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 
75,50% dan tergolong kategori “aktif”. 
Penurunan terjadi pada indikator mengajukan 
pertanyaan ketika pembelajaran berlangsung. 
Hal ini terlihat dari menurunnya siswa yang 
mau bertanya baik kepada guru atau 
temannya.  
Pada kategori menggambar, rata-rata 
aktivitas siswa pada pertemuan pertama 
sebesar 100% dan tergolong “sangat aktif”. 
Sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 
100% dan tergolong “sangat aktif”. Pada 
kategori ini seluruh siswa terlibat aktif dalam 
kelompoknya, baik dalam menyelesaikan 
LKPD yang diberikan dan membuat grafik di 
papan flanel hingga menyimpulkan bentuk 
umum hubungan dua buah garis berdasarkan 
gradien. 
Angket respon siswa berisi 22 butir 
pernyataan yang terdiri dari 11 pernyataan 
positif dan 11 pernyataan negatif. Angket 
diberikan kepada 35 siswa di kelas VIII F. 
Perhitungan angket respon siswa diperoleh 
dengan cara pembagian antara jumlah skor 
respon siswa dengan skor kriterium lalu 
dikalikan 100%. Jumlah skor tiap butir respon 
diperoleh dari perhitungan tiap butirnya. Ada 
4 tanggapan yang diberikan siswa yaitu SS = 
Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, 
STS = Sangat Tidak Setuju. Skor tinggi tiap 
butir ialah 4 dan yang terendah ialah 1. Untuk 
pernyataan positif skor 4 untuk SS, skor 3 
untuk S. Skor 2 untuk TS, dan skor 1 untuk 
STS. Sedangkan untuk pernyataan negatif 
skor 4 untuk STS, skor 3 untuk TS, skor 2 
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untuk S, dan skor 1 untuk SS. Untuk 11 
pernyataan positif jumlah skor yang memilih 
pilihan sangat setuju ialah 528, setuju 
sebanyak 726, tidak setuju sebanyak 74 dan 
sangat tidak setuju sebanyak 10. Sedangkan 
untuk 11 pernyataan negatif jumlah skor yang 
memilih pilihan sangat setuju ialah delapan, 
setuju sebanyak 116, tidak setuju sebanyak 
544, dan sangat tidak setuju sebanyak 300 
sehingga jumlah skor keseluruhan ialah 2.410. 
Untuk skor kriterium di peroleh dari 
perkalian skor tinggi dengan butir pernyataan 
dan jumlah siswa. Adapun skor kriterium = 4 
x 22 x 35 = 3.080. sehingga diperoleh 
persentase respon siswa ialah 78%. 
Tes hasil belajar diberikan dalam bentuk 
tes uraian sebanyak tiga soal tentang 
menentukan persamaan garis dari hubungan 
dua buah garis yang saling sejajar atau tegak 
lurus. Tiga  soal yang diberikan memiliki skor 
maksimal 27 dengan skor soal nomor satu 7, 
skor soal nomor dua 12, dan skor soal nomor 
tiga 8. Setelah itu skor yang didapat tiap siswa 
di konfersikan dalam nilai dengan rentang 1-
100. Siswa dikatakan tuntas apabila 
memperoleh nilai di atas KKM (≥ 75). 
Sebanyak 29 siswa tuntas dari 35 siswa 
dengan persentase 82% dengan perolehan 
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 44,4. 
Namun, dalam penelitian masih terdapat 6 
siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar dengan persentase 18%. Adapun 
penyebab siswa yang tidak tuntas berdasarkan 
jawaban yang berikan ialah sebagai berikut: 
(a) Siswa memberikan jawaban kurang 
lengkap; (b) Siswa tidak menjawab semua 
soal; (c) Siswa kurang teliti dalam 
mensubstitusikan hal yang diketahui sehingga 
berujung pada salahnya perhitungan dan 
jawaban akhir; (d) Siswa kurang memahami 
materi sebelumnya (menentukan persamaan 
garis). 
Efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model Discovery Learning 
berbantuan media papan flanel apda 
subbahsan persamaan garis lurus dalam 
penelitian ini ditinjau dari empat indikator 
yaitu : a) keterlaksanaan pembelajaran pada 
interval 2,5 sampai 4,0; b) persentase aktivitas 
belajar siswa pada interval 75% sampai 100%; 
c) persentase respon siswa pada interval 70% 
sampai 100%; d) ketuntasan belajar siswa ≥ 
75 dengan ketuntasan secara klasikal 80%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan 
dari keempat indikator diperoleh bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran tergolong sangat 
baik sebesar 3,61, persentase aktivitas belajar 
siswa tergolong sangat aktif sebesar 88,68%, 
persentase respon siswa tergolong positif 
sebesar 78% dan ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal mencapai 82%. Oleh karena 
keempat indikator efektivitas di atas terpenuhi 
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan model Discovery Learning berbantuan 
media papan flanel pada subbahasan 
persamaan garis lurus di kelas VIII F SMP N 
20 Pontianak efektif. 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang ditemui 
di lapangan saat penelitian, peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut : (1) 
Untuk peneliti lain sebaiknya memastikan 
bahwa siswa memahami materi sebelumnya 
yang berkaitan dengan materi yang akan  
diteliti; (2) Untuk peneliti lain sebaiknya 
dikonsepkan lagi perubahan sistem tempat 
duduk sehingga terdapat jarak antar kelompok 
agar tidak saling diskusi dengan kelompok 
lain. 
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